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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
Sektor pertanian umumnya merupakan kegiatan di mana sumber daya 

alam digunakan untuk menghasilkan makanan, bahan baku industri dan 

melindungi lingkungan. Sektor pertanian berperan penting dalam menunjang 

kebutuhan masyarakat dan perekonomian negara. Tanaman pangan adalah 

salah satu sub-sektor yang paling aktif dari sektor pertanian yang memiliki 

peran penting dalam memenuhi kebutuhan pangan nasional. Pangan 

memiliki nilai yang sangat penting, sehingga peran tersebut tidak dapat 

digantikan oleh sub sektor pertanian lainnya. Ketahanan pangan merupakan 

indikator fleksibilitas politik dan fleksibilitas ekonomi, terutama dalam 

kaitannya dengan perekonomian dunia dan nasional yang tidak stabil. 

Akibatnya, pemerintah harus merespons parameter terkait pasokan, 

permintaan dan penyimpanan pangan (Mardiana, 2023).  

Salah satu tanaman pangan yang unggul di Indonesia adalah padi, di 

mana padi merupakan komoditas penghasil beras. Tanaman padi atau 

dengan nama latin Oryza sativa L, adalah salah satu tanaman pangan pokok 

yang merupakan sumber karbohidrat utama bagi mayoritas penduduk dunia 

khususnya Indonesia. Definisi beras adalah bagian dari bulir padi (gabah) yang 

dipisahkan dari sekam dan bekatulnya. Definisi ini mengacu pada beras 

sebagai produk akhir dari gabah. Gabah dan beras adalah biji-bijian yang 

dihasilkan oleh tanaman padi (Oriza sativa L.). Beras dihasilkan melalui 

beberapa tahap budidaya padi, antara lain tahap panen dan pasca panen padi. 

Ketika pada tahap pasca panen berlangsung, setelahnya akan di hasilkan 

beras pecah kulit yang didapati dari gabah konsumsi. Yang dimaksud dengan 

gabah pecah kulit ini adalah beras yang telah melakukan proses pemisahan 

dari isi dengan kandungan lembaganya. Jenis beras ini hanya layak 

dikonsumsi setelah dilakukan proses penyosohan menjadi beras giling. Beras 

giling atau beras sosoh ini adalah beras yang telah melalui proses untuk 

menghilangkan sekam maupun lapisan dedak (Indriani dkk, 2024b).  



 

 

 

BAB 2 

SUPPLY CHAIN MANAGEMENT 

 
Dalam melakukan bisnis, ada serangkaian proses untuk mengolah produk 

hingga mendistribusikan produk kepada konsumen. Untuk menyediakan 

produk yang murah, berkualitas dan cepat, tidak cukup hanya dengan 

melakukan perbaikan di lingkungan internal perusahaan saja. Dibutuhkan 

peran serta supplier, perusahaan transportasi dan jaringan distributor. 

Rangkaian tersebut tergantung bagaimana pengelolaan supply chain 

management. Jika terkelola dengan baik, perusahaan mudah meraup 

keuntungan. Selain itu juga, muncul kepuasan pelanggan yang berdampak 

pada brand engagement perusahaan. Namun, jika tidak terkelola dengan baik, 

perusahaan pun ikut terdampak. Kesadaran akan adanya produk yang murah, 

cepat dan berkualitas inilah yang melahirkan konsep baru tahun 1990-an 

yaitu Supply Chain Management (SCM). Oleh karena itu, penting 

memahami supply chain management mulai dari pengertian, tujuan, proses 

hingga strategi.  

 

A. DEFINISI 

Supply Chain Management adalah suatu metode untuk mengelola, 

mengendalikan dan mengarahkan rantai pasok mulai dari perolehan, 

penyimpanan hingga pengiriman produk, dengan memperhatikan ketepatan 

lokasi dan biaya sedikit mungkin dan jumlah produk yang akan diproduksi. 

Secara umum, supply chain management adalah serangkaian kegiatan 

yang meliputi perencanaan, pengelolaan, dan aktivasi produk. Dari setiap 

kegiatan yang telah dijalankan tentu saja menggunakan strategi biaya yang 

berbasis efisien. Terkontrol dan mampu meningkatkan keuntungan. Jika 

merujuk pada salah satu ahli seperti James A. dan Mona J. Fitzsimmons, 

supply chain management membutuhkan pemanfaatan teknologi informasi. 

Artinya, perangkat lunak (software) dibutuhkan untuk mengelola proses 



 

 

 

BAB 3 

SUPPLY CHAIN 

 
Supply chain atau rantai pasok adalah jaringan fisik, yakni perusahaan-

perusahaan yang terlibat dalam memasok bahan baku, memproduksi barang 

maupun mengirimkannya ke pemakai akhir. sedangkan supply chain 

management (SCM) atau manajemen rantai pasok adalah metode, alat atau 

pendekatan pengelolaannya. Pendekatan yang ditekankan dalam SCM adalah 

terintegrasi dengan semangat kolaborasi. Untuk menjelaskan gambaran 

rantai pasok baik definisi, struktur, mekanisme, maupun kondisi rantai pasok. 

 

A. DEFINISI  

Definisi Rantai Pasok merupakan sekumpulan aktivitas dan keputusan 

yang saling terikat untuk mengintegrasikan pemasok, manufaktur, gudang, 

jasa transportasi, pengecer dan konsumen secara efisien. Barang dan jasa 

bisa dapat didistribusikan dengan jumlah, waktu dan lokasi yang tepat untuk 

meminimalisir biaya untuk dapat memenuhi kebutuhan konsumen, dan untuk 

menekankan pada semua aktivitas dalam memenuhi kebutuhan konsumen 

yang didalamnya terdapat jalur transformasi barang mulai dengan bahan 

baku sampai ke konsumen akhir dan disertai aliran informasi dan uang 

(Indriani dkk, 2019a). 

Rantai Pasok yang efektif membutuhkan pengembangan yang dilakukan 

secara baik dari sisi tingkat layanan konsumen maupun internal operasi dari 

perusahaan dalam sebuah rantai pasok. Beberapa hal harus diperhatikan dari 

tingkat layanan konsumen adalah tingkat pemenuhan pesanan, ketepatan 

waktu pengiriman dan tingkat pengambilan produk oleh konsumen 

(Primasatya et al., 2020). 

Supply Chain adalah jaringan perusahaan-perusahaan yang secara 

bersama-sama bekerja untuk menciptakan dan menghantarkan suatu produk 

ke tangan pemakai akhir. Perusahaan-perusahaan tersebut termasuk supplier, 



 

 

 

BAB 4 

EFISIENSI KINERJA RANTAI PASOK 

 
Pengukuran kinerja dari suatu sistem sangat penting demi terus 

berlangsungnya proses perbaikan ke arah yang lebih baik, pengukuran kinerja 

ini dilakukan untuk mengetahui apakah tujuan dari sistem yang ada di 

perusahaan tersebut sudah sesuai dengan target yang dinginkan perusahaan. 

Jika melihat secara keseluruhan dalam kacamata rantai pasok di mana tujuan 

utama dari pengukuran kinerja bukanlah hanya kesuksesan dari satu internal 

bisnis saja melainkan kesuksesan keseluruhan rantai pasoknya. Terutama 

aktivitas yang berkaitan dengan link-link yang menghubungkan antara bisnis 

yang satu dengan yang lainnya hingga membentuk suatu rantai pasok. 

 

A. KINERJA RANTAI PASOK 

Keragaan struktur rantai pasok dapat dianalisis secara kualitatif, termasuk 

dalam menganalisis kinerja atau performance yang dihasilkan. Analisis kinerja 

rantai pasok secara kualitatif perlu didukung adanya ukuran kinerja yang 

kuantitatif agar menghasilkan hasil kinerja yang lebih terukur dan objektif. 

Sebagai proses yang saling terintegrasi antar anggota yang tergabung di 

dalamnya, pengukuran kinerja rantai pasok perlu menggunakan pendekatan 

tertentu (Qhoirunisa, 2014).  

Kinerja rantai pasok didefinisikan oleh Christien et al., (2006) sebagai titik 

temu antara konsumen dan pemangku kepentingan dimana syarat keduanya 

telah terpenuhi dengan relevansi atribut indikator kinerja dari waktu ke 

waktu. Kinerja rantai pasok merupakan tingkat kemampuan rantai pasok 

untuk memenuhi kebutuhan konsumen dengan mempertimbangkan 

indikator kinerja kunci yang sesuai pada waktu dan biaya tertentu (Vorst, 

2006) untuk memenuhi tujuan akhir dari rantai pasok yakni kepuasan 

pelanggan (Zelbs et al., 2010). 

 



 

 

 

BAB 5 

RISIKO RANTAI PASOK 

 
Pada proses rantai pasok ditemui berbagai risiko yang dapat 

mempengaruhi alur rantai pasok tidak dapat berjalan lancar. Untuk 

mengurangi dan mengatasi berbagai risiko yang terjadi tersebut diperlukan 

upaya perbaikan kinerja rantai pasok secara bertahap dan dilakukan terus-

menerus (berkelanjutan), dengan mengatasi dan mencegah berbagai risiko 

yang berpotensi terjadi.  

 

A. KONSEP RISIKO RANTAI PASOK 

Definisi risiko menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

akibat yang kurang menyenangkan (merugikan, membahayakan) dari suatu 

perbuatan atau tindakan. Risiko adalah peluang atau ketidakpastian 

terjadinya kerugian atau kegagalan untuk mencapai target (Indriani, dkk, 

2023). Risiko adalah sebuah kemungkinan kejadian atau peristiwa yang 

merugikan perusahaan atau bisnis, dimana kejadian tersebut tidak dapat 

diprediksi (Lutifiana dkk, 2017). Risiko adalah kemungkinan dari suatu 

kejadian yang dapat membawa dampak pada tujuan utama selama selang 

waktu tertentu. Risiko dapat berupa kerugian kecil yang tidak begitu berarti, 

hingga kerugian besar yang membawa dampak yang besar baik materil, 

maupun non materil (Nadhira, dkk 2019). 

Risiko adalah konsep yang digunakan untuk menyatakan ketidakpastian 

atas kejadian dan atau akibatnya yang dapat berdampak secara material bagi 

tujuan organisasi. Menurut COSO (2017), risiko didefinisikan sebagai 

kemungkinan suatu peristiwa akan terjadi dan berdampak buruk terhadap 

pencapaian sasaran. Risiko adalah prospek suatu hasil yang tidak disukai 

(operasional sebagai deviasi standar). Menurut Hanafie (2010) risiko 

merupakan besarnya penyimpangan antara tingkat pengembalian yang 

diharapkan (expected return –ER) dengan tingkat pengembalian aktual (actual 

return). 



 

 

 

BAB 6 

KETAHANAN RANTAI PASOK 

 
Rantai pasok merupakan suatu sistem yang terintegritas dari hulu ke hilir 

dalam rangka menghasilkan serta menyalurkan produk dengan jumlah, lokasi 

dan waktu yang tepat. Struktur rantai pasok produk hasil pertanian terdiri 

dari berbagai stake holder yang terlibat, baik itu secara langsung ataupun 

tidak langsung, karena rantai pasok bersifat dinamis (Indriani, dkk. 2024b). 

Sebuah pabrik yang tidak sehat dan tidak efisien berarti suppliernya tidak 

mampu menghasilkan bahan baku yang berkualitas atau tidak mampu 

memenuhi permintaan konsumen dengan tepat waktu (Pujawan dan 

Mahendrawathi, 2017). Hal ini menunjukkan terdapat gangguan pada rantai 

pasok sehingga kinerja pabrik tidak efisien. Apabila pabrik tersebut dapat 

mengatasi gangguan yang berasal dari kondisi eksternal maupun internal, 

kemudian dapat beroperasi seperti semula berarti pabrik tersebut memiliki 

ketahanan rantai pasok  

 

A. KONSEP KETAHANAN RANTAI PASOK 

Menurut Holling (1973), dalam konteks system ekologi, ketahanan adalah 

ukuran kegigihan sistem dan kemampuannya menyerap perubahan dan 

gangguan dan tetap mempertahankan hubungan antar variabel. Menurut 

Carpenter dkk (2001) dalam konteks sistem sosial ekologi, ketahanan adalah 

besarnya gangguan yang dapat ditoleransi oleh suatu sistem sebelum 

bertransisi ke keadaan berbeda yang dikendalikan oleh serangkaian proses 

yang berbeda. Menurut Hamel dan Valikangas (2003) ketahanan mengacu 

pada kapasitas suatu organisasi untuk rekonstruksi berkelanjutan. Menurut 

Starr dkk (2003), Konsep inti ketahanan berkaitan dengan kemampuan suatu 

sistem untuk kembali ke keadaan stabil setelah mendapat gangguan. Hal ini 

melibatkan kemampuan untuk menahan diskontinuitas sistematis dan juga 

kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan risiko baru. Dalam 

sosiologi dan ekologi, ketahanan menjadi ciri suatu organisasi atau badan 



 

 

 

BAB 7 

ANALISIS STRUCTURAL  

EQUATION MODELLING (SEM)- 

PARTIAL LEAST SQUARE (PLS) 

 
SEM (Structural Equation Model) merupakan salah satu bidang kajian 

statistik yang dapat menguji rangkaian hubungan yang biasanya sulit untuk 

diukur secara bersamaan. SEM adalah teknik multivariate analysis yang 

menggabungkan antara analisis faktor dan analisis regresi (korelasi), dengan 

tujuan untuk menguji hubungan antar variabel yang ada pada sebuah model, 

baik itu antar indikator dengan konstruksnya maupun hubungan antar 

konstruk.  

Pemodelan Persamaan Struktural (Structural Equation Modelling) atau 

lebih dikenal dengan SEM memiliki beberapa sebutan lain, seperti analisis 

struktur kovarian (covariance structure analysis), analisis variabel laten (latent 

variable analysis) analisis faktor konfirmatori (confirmatory factor analysis) 

dan analisis Linier Structural Relations (Lisrel) (Hair, et al., 2021). Berdasarkan 

sebutan-sebutan tersebut, SEM dapat dideskripsikan sebagai suatu analisis 

yang menggabungkan pendekatan analisis faktor (factor analysis), model 

struktural (structural model) dan analisis jalur (path analysis).  

Melakukan olah data SEM berbeda dengan melakukan olah data regresi 

atau analisis jalur. Olah data SEM lebih rumit, karena SEM dibangun oleh 

model pengukuran dan model struktural. Structural Equation Modeling (SEM) 

adalah sekumpulan teknik statistika yang memungkinkan pengujian sebuah 

rangkaian hubungan yang relatif rumit yang tidak dapat diselesaikan oleh 

persamaan regresi linear. SEM dapat juga dianggap sebagai gabungan dari 

analisis regresi dan analisis faktor. Disisi lain disebut juga Path Analysis atau 

Confirmatory factor Analysis, karena keduanya merupakan jenis-jenis khusus 

dari SEM. Hubungan tersebut dapat dibangun antara satu atau beberapa 



 

 

 

BAB 8 

MODEL SUPPLY CHAIN  

OPERATION REFERENCE (SCOR) 

 
Pendekatan pengukuran manajemen rantai pasok yang tepat diperlukan 

untuk mencapai hasil yang baik dan membuat rekomendasi untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan yang belum tercapai. Model Supply Chain 

Operation Reference (SCOR) diluncurkan pada tahun 1996 dan didukung oleh 

Supply Chain Council (SCC), sebuah organisasi global perusahaan yang tertarik 

dengan Supply Chain Management (SCM). SCOR dapat digunakan untuk 

mengukur performa rantai pasokan perusahaan, meningkatkan kinerjanya 

dan mengkomunikasikan kepada pihak-pihak yang terlibat didalamnya. SCOR 

merupakan alat manajemen yang yang mencakup pemasok hingga kepada 

konsumen akhir (Marimin dan Magfiroh, 2013). 

 

A. MODEL SCOR 

Model SCOR diciptakan oleh Supply Chain Council (SCC), yang terbentuk 

pada tahun 1996, merupakan asosiasi non-profit internasional dan 

independen dengan keanggotaan yang terbuka bagi semua perusahaan atau 

organisasi. Supply Chain Operation Reference (SCOR) merupakan suatu 

konsep yang dikembangkan oleh Supply Chain Council (SCC) sebagai standar 

antar industri. Tujuan dari standarisasi yang dilakukan SCC adalah untuk 

memudahkan pemahaman rantai pasok sebagai suatu langkah awal dalam 

rangka memperoleh suatu manajemen rantai pasok yang lebih efektif dan 

efisien dalam menopang strategis perusahaan. Model SCOR mempunyai 

kerangka yang menghubungkan antara proses bisnis rantai pasok, 

pengukuran kinerja rantai pasok berdasarkan best practice kedalam suatu 

struktur yang terintegrasi sehingga proses komunikasi antara pelaku rantai 

pasok dan aktivitas manajemen rantai pasok dapat berjalan secara optimal 

(Supply Chain Council, 2008). 



 

 

 

BAB 9 

APLIKASI MODEL SCOR DAN SEM-PLS PADA 

RANTAI PASOK BERAS GORONTALO 

 
Rantai pasok merupakan jaringan dari beberapa lembaga yang tentunya 

saling berhubungan dengan tujuan yang sama, yaitu menyelenggarakan 

pengadaan dan penyaluran barang sebaik mungkin kepada pelanggan pada 

waktu yang tepat, serta lokasi yang tepat serta dapat meminimalisir biaya 

dari proses bahan mentah diproduksi atau dikelola sampai menjadi suatu 

produk yang habis masa pakai (Tyagi, 2017). Pada rantai pasok, bahan baku 

didistribusikan kepada supplier lalu manufaktur yang akan melakukan proses 

pengolahan hingga bahan baku tersebut menjadi barang jadi yang siap untuk 

digunakan kepada konsumen melalui distributor. Permintaan dari konsumen 

diterima oleh distributor kemudian akan disampaikan kepada manufaktur, 

dan selanjutnya manufaktur akan menyampaikan informasi kepada supplier 

(Rachman, 2016). Dibawah ini merupakan hasil penelitian rantai pasok beras 

di Provinsi Gorontalo meliputi, mekanisme rantai pasok, kinerja dan 

ketahanan rantai pasok beras di Provinsi Gorontalo dengan menggunakan 

metode analisis data Model SCOR dan Analisis SEM-PLS. 

 

A. MEKANISME RANTAI PASOK BERAS DI GORONTALO 

Struktur rantai pasok mencerminkan koordinasi dan integrasi antara 

berbagai pihak yang terlibat, membentuk pola aliran dalam rantai pasok 

tersebut. Aliran rantai pasok beras di Gorontalo dipengaruhi oleh faktor 

seperti harga jual, volume penjualan, pihak-pihak yang terlibat, serta aturan 

atau sistem yang disepakati di antara mereka. Secara umum, aliran rantai 

pasok beras di Gorontalo terdiri dari empat model rantai pasok, dimana 

model pertama melibatkan petani dan penggilingan sebagai produsen utama 

(grower) yang memiliki peran signifikan, model kedua melibatkan BULOG 

sebagai grower, model ketiga melibatkan TTIC (Toko Tani Indonesia Centre) 
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